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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pajak daerah, dana perimbangan, pendapatan asli daerah, dan belanja 
modal terhadap kinerja keuangan pemerintah kabupaten/kota provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten/Kota 

provinsi Sumatera Utara. Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif menggunakan data kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 33 kabupaten di Sumatera Utara dan Sampel Kabupaten Dalam Angka pada Provinsi Sumatera 

Utara tahun 2018-2020 yang terdapat di Badan Pusat statistik. Pengumpulan data dalam hal ini, peneliti memperoleh data-data 
penelitian melalui Kabupaten Dalam Angka Provinsi Sumatera Utara dimana data tersebut tersedia di Badan Pusat Statistik. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa pajak daerah dan belanja modal tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. sebaliknya dana 

perimbangan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, dan pendapatan asli daerah berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. 

Kata kunci: Pajak Daerah; Dana Perimbangan; Pendapatan Asli Daerah; Belanja Modal; Kinerja Keuangan 

Abstract−This study aims to determine the effect of local taxes, balance funds, local revenue, and capital expenditure on 

thefinancial performance of the district/city government of North Sumatra province. This research was conducted in the district/city 

of North Sumatra province. This type of research in this study uses an associative approach using quantitative data. The population 
in this study are 33 districts in North Sumatra and the Sample Districts in Figures in North Sumatra Province for 2018-2020 are 

available at the Central Statistics Agency. Data collection in this case, the researcher obtained research data from the Regency in 

Figures of North Sumatra Province where the data is available at the Central Bureau of Statistics. The results of the analysis show 

that local taxes and capital expenditures have no effect on financial performance. conversely, balancing funds have a negative 

effect on financial performance, and local revenue has a positive effect on financial performance. 

Keyword: Local Tax; Balancing Fund; Locally-generated Revenue; Capital Expenditures; Financial performance 

1. PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 telah berdampak luas pada orang-orang di semua wilayah yang terkena dampak, termasuk 

Indonesia. Dengan munculnya Covid-19, pemerintah Indonesia mulai menekankan bahwa masyarakat diimbau untuk 

tidak melakukan aktivitas di luar rumah untuk menghindari penyebaran Covid-19. Berbeda dengan negara lain yang 

menerapkan lockdown, pemerintah Indonesia diharapkan dapat memitigasi dampak krisis ekonomi melalui social 

distancing dan PSBB atau pembatasan sosial berskala besar (Nasution et al., 2020). Namun, kebijakan tersebut 

menghambat kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia, sehingga ruang geraknya terbatas. Tak perlu dikatakan, jumlah 

karyawan yang diberhentikan atau diberhentikan oleh perusahaan karena alasan kompensasi terus bertambah 

(Honoatubun, 2020). 

Kinerja keuangan pemerintah daerah merupakan sebuah indikator yang ada pada daerah untuk dapat 

menelusuri serta mengurus segala aset daerah dalam melaksanakan sistem pemerintahan, melayani masyarakat, dan 

pembangunan daerah (Verawaty. Ade et al., 2020). Kinerja keuangan pemerintah merupakan upaya untuk mengukur 

hasil yang dicapai oleh pemerintah dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan melalui keuangan pemerintah 

daerah itu sendiri. Penilaian kapasitas keuangan dapat menjadi indikator bagi pemerintah dalam menangani semua 

bisnis pemerintah dengan lebih baik. (I. P. Sari & Agusti, 2016) 

Pada kinerja keuangan pemerintah, masyarakat dapat mengetahui bagaimana pemerintah bertanggung jawab 

atas pengelolaan daerahnya, dan apakah dapat dinilai baik atau buruk dalam menjalankan urusan daerah yang telah 

dilaksanakan oleh pemerintah. Maka dari itu, kinerja keuangan pemerintah diharuskan untuk diukur agar dapat melihat 

sejauh mana kemajuan serta pencapaian pemerintah dalam melaksanakan dan menjalankan tugasnya. Menurut 

(Harahap, 2020),  kinerja keuangan pemerintah yang berhasil adalah pemerintahan yang efisien, ekonomis, transparan, 

dan akuntabel yang mengelola keuangannya dengan baik, mengikuti peraturan perundang-undangan yang telah 

ditetapkan. (Saragih, 2020) 

Menurut Pasal 1 Ayat 10 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Pajak Daerah adalah kontribusi wajib kepada 

Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. Pajak daerah yang diterima digunakan untuk membiayai kegiatan dan proyek masyarakat yang 

berdampak positif bagi perkembangan ekonomi daerah. (Alfarisi, 2015) Pajak daerah yang diterima membiayai setiap 

kegiatan atau pekerjaan untuk kepentingan daerah, mereka memiliki efek positif pada perkembangan ekonomi 

pembangunan daerah. Tingginya pendapatan pajak daerah, pemerintah daerah akan semakin mudah dalam melakukan 
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pembangunan infrastruktur untuk masyarakat, pelayanan publik yang memadai, serta dapat memberikan kesejahteraan 

bagi masyarakatnya. 

Dana perimbangan merupakan sumber pendapatan daerah dari APBN dan membantu penyelenggaraan instansi 

pemerintah daerah untuk mencapai tujuan pemberian otonomi daerah, terutama peningkatan pelayanan dan 

peningkatan kesejahteraan umum. Secara umum, Dana Perimbangan menyumbang sebagian besar dana kegiatan 

Pemerintah Daerah, dan tujuan utamanya adalah untuk mengisi kesenjangan anggaran antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah dan kesenjangan anggaran, memperbaiki sistem perpajakan, dan ketidakefisienan pajak.(Budianto 

& Alexander, 2016) 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber pendapatan daerah yang berbasis potensi daerah yang dapat 

digunakan untuk mendanai penyelenggaraan pemerintahan daerah dan pembangunan daerah. Dalam upaya 

menciptakan kemandirian daerah, Pendapatan Asli Daerah (PAD) menjadi faktor yang sangat penting, dimana PAD 

yang menjadi sumber dana dari daerah tersebut. Sumber pendapatan negara yang dapat diandalkan untuk 

melaksanakan tugas negara dan pembangunan. efesiensi PAD dari daerah berpengaruh positif terhadap efesiensi 

daerah dalam alokasi anggaran dalam APBD. (Juwita, 2017) 

Belanja modal digunakan sebagai alokasi untuk perencanaan keuangan jangka panjang dan pemeliharaan aset, 

yang kemudian digunakan untuk sarana dan prasarana daerah. Melihat ke belakang, ada beberapa daerah di mana 

biaya operasional melebihi belanja modal. Hal ini berdampak negatif bagi masyarakat karena belum optimalnya 

pembangunan infrastruktur publik. Menurut (Lathifa & Haryanto, 2019), pemerintah daerah kurang memperhatikan 

realisasi potensi pendapatan daerahnya, yang dapat menjadi salah satu faktor penyebabnya. 

Di Sumatera Utara sendiri, fenomena kinerja keuangan masih mencerminkan bahwa rasio efisiensi masih 

sangat rendah karena ketidakmampuan pemerintah kabupaten/kota provinsi Sumatera Utara untuk meningkatkan 

pendapatan asli daerah menyebabkan pemerintah kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara bergantung dengan 

pemerintah pusat. Pada tahun 2018 kinerja keuangan rasio efisiensi meningkat sebesar 99,88. Namun pada tahun 2019 

kinerja keuangan di Sumatera Utara memiliki rasio efisiensi yang menurun menjadi 92,85 dan mulai meningkat pada 

tahun 2020 menjadi 97,28 dikarenakan pada tahun 2019 hingga 2020 di Indonesia khususnya di pemerintah 

kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara mengalami penurunan ekonomi yang disebabkan oleh adanya pandemi virus 

Covid-19. dapat dilihat bahwa kinerja keuangan dari tahun ketahun tidak stabil cenderung menurun. Hal ini berarti 

Pemerintah kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara masih kurang mampu untuk mengelolala Pendapatan Asli Daerah 

sehingga menyebabkan Pemerintah kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara bergantung dengan pemerintah pusat. 

dapat terlihat pergerakan kinerja keuangan yang bergerak fluktuatif sehingga dengan uraian berikut beberapa 

penelitian terdahulu adanya pengaruh antara pajak daerah terhadap kinerja keuangan adalah menurut penelitian 

(Wiguna & Jati, 2019) pajak daerah berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan Daerah. Hal ini 

berbanding terbalik dengan penelitian (Fitriyanti, 2022) hasil penelitian menunjukan bahwa pajak daerah berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. 

Peneliti lalinnyal jugal membuktikaln aldalnyal pengalruh secalral signifikaln alntalral dalnal perimbalngaln terhaldalp 

kinerjal keualngaln aldallalh penelitialn (Putri & Darmayanti, 2019) menunjukkaln balhwal dalnal perimbalngaln berpengalruh 

negaltif signifikaln terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh daleralh. Halsil ini menunjukkaln balhwal semalkin meningkaltnyal 

perolehaln penerimalaln Dalnal Perimbalngaln alkaln diikuti dengaln penurunaln kinerjal keualngaln pemerintalh daleralh. Begitu 

pulal halsil penelitialn (Heryanti et al., 2019) Dalnal Perimbalngaln berpengalruh negaltif signifikaln terhaldalp kinerjal 

keualngaln yalng beralrti kenalikaln dalnal perimbalngaln alkaln menurunkaln kinerjal keualngaln.  

Menurut penelitialn (Nauw, 2021) menunjukkaln balhwal pendalpaltaln  alsli  daleralh  berpengalruh  positif signifikaln  

terhaldalp  kinerjal  keualngaln daln dalnal  perimbalngaln  tidalk  berpengalruh  terhaldalp kinerjal   keualngaln. Begitu pulal halsil 

penelitialn (Lathifa & Haryanto, 2019) yalng mendalpaltkaln halsil penelitialn menunjukkaln balhwal pendalpaltaln alsli daleralh 

berpengalruh positif terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh daleralh. Menurut penelitialn (N. M. D. P. Sari & Mustanda, 

2019) mengaltalkaln belalnjal modall berpengalruh positif terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh daleralh. Hall ini 

menunjukkaln balhwal semalkin tinggi belalnjal modall yalng dilalkukaln pemerintalh malkal semalkin tinggi pulal kinerjal 

keualngaln pemerintalh daleralh. Begitu pulal halsil penelitialn (Lathifa & Haryanto, 2019) yalng mendalpaltkaln halsil 

penelitialn menunjukkaln belalnjal modall berpengalruh positif terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh daleralh. 

2. METODE PENELITIAlN 

2.1 Keralngkal Dalsalr Penelitialn 

Model kerangka pemikiran pada penelitian ini digambarkan pada gambar di bawah ini sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Berdasarkan penjelasan tinjauan pustaka, peneliti membentuk kerangka konseptual yang menggambarkan 

hubungan secara simultan antara variabel independen dan dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

Dana Perimbangan, Pajak Daerah dan Belanja Modal, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Kinerja Keuangan 

Menurut (Sugiyono, 2017) hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan, dikatakan sementara karena jawaban 

yang diberikan hanya didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut: 

H1: Pajak daerah berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. 

H2: Dana perimbangan berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. 

H3: Pendapatan asli daerah berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. 

H4: Belanja modal berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. 

Jenis penelitialn ini dilalkukaln berdalsalrkaln penelitialn alsosialtif. Penelitialn alsosialtif aldallalh penelitialn yalng 

bertujualn untuk mengetalhui hubungaln alntalr dual valrialbel altalu lebih. Penelitialn dengaln metode alsosialtif menurut 

(Sugiyono, 2017) aldallalh penelitialn yalng bertujualn untuk mengetalhui hubungaln dual valrialbel altalu lebih. Dallalm 

penelitialn alsosialtif ini malkal alkaln dalpalt dibalngun sualtu teori yalng dalpalt berfungsi untuk menjelalskaln, meralmallkaln 

daln mengontrol sualtu gejallal. Dallalm penelitialn ini, peneliti ingin mengalnallisis Pengalruh Paljalk Daleralh, Dalna l 

Perimbalngaln, Pendalpaltaln Alsli Daleralh daln Belalnjal Modall Terhaldalp Kinerjal Keualngaln Pemerintalh Kalbupalten/Kota l 

Sumalteral Utalral. Penelitialn ini merupalkaln penelitialn dengaln daltal kualntitaltif. Paldal penelitialn ini, peneliti alkaln menguji 

hubungaln valrialbel alntalral valrialbel independen yalitu Paljalk Daleralh, Dalnal Perimbalngaln, Pendalpaltaln Alsli Daleralh daln 

Belalnjal Modall terhaldalp valrialbel dependen yalitu kinerjal keualngaln pemerintalh kalbupalten/kotal Provinsi Sumalteral 

Utalral.  

Untuk setialp valrialbel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini, malkal alkaln diuralikaln valrialbel besertal calra l 

pengukuralnnyal, yalitu Dalnal Perimbalngaln, Paljalk Daleralh, Belalnjal Modall, daln Kinerjal Keualngaln Pemerintalh Daleralh. 

Paljalk daleralh merupalkaln pungutaln yalng beralsall dalri talngaln malsyalralkalt kepaldal daleralh berdalsalrkaln dengaln 

ketentualn undalng undalng yalng sifaltnyal memalksal daln terutalng oleh waljib paljalk dengaln tidalk mendalpalt imballaln 

secalral lalngsung, yalng kemudialn halsilnyal digunalkaln untuk mendalnali pengelualraln daleralh dallalm ralngkal pembalngunaln 

pemerintalhaln Pengukuraln valrialbel paljalk daleralh sebalgali berikut: 

𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝐴𝐷
 𝑥 100          (1) 

Dalnal perimbalngaln aldallalh sumber pendalpaltaln daleralh yalng beralsall dalri AlPBN untuk mendukung 

pelalksalnalaln kewenalngaln pemerintalh daleralh dallalm mencalpali tujualn pemberialn otonomi kepaldal daleralh. Pengukuraln 

valrialbel dalnal perimbalngaln sebalgali berikut: 

Ln. Totall Reallisalsi Dalnal Perimbalngaln        (2) 

Pendalpaltaln Alsli Daleralh (PAlD), yalitu pendalpaltaln yalng diperoleh daleralh yalng dipungut berdalsalrkaln peralturaln 

daleralh sesuali dengaln peralturaln perundalng-undalngaln. Pengukuraln valrialbel PAlD sebalgali berikut: 

Ln. Totall Reallisalsi Pendalpaltaln Alsli Daleralh        (3) 

Belalnjal Modall merupalkaln belalnjal yalng dalpalt mendorong pertumbuhaln ekonomi secalral riil. Infralstruktur yalng 

dibialyali dengaln belalnjal modall nalntinyal alkaln mempercepalt rodal perekonomialn sehinggal perekonomialn dalpalt berjallaln 

dengaln lalncalr dikalrenalkaln distribusi balralng daln jalsal berjallaln dengaln lebih efisien daln efektif. Pengukuraln valrialbel 

belalnjal modall sebalgali berikut: 

Ln Totall Reallisalsi Belalnjal Modall         (4) 

Efisiensi aldallalh pencalpalialn output yalng malksimum dengaln input tertentu altalu penggunalaln input yalng terendalh 

untuk mencalpali output tertentu. Semalkin besalr output dibalnding input, malkal semalkin tinggi tingkalt efisiensi sualtu 

orgalnisalsi, malkal proksi pengukuraln kinerjal pemerintalh daleralh untuk kalbupalten daln kotal digunalkaln dengaln rumus 

efisiensi daln diukur dengaln ralsio output dengaln input (Mardiasmo, 2018). Pengukuraln valrialbel ralsio efisiensi sebalgali 

berikut: 

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐵𝐷

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝐷
 𝑥 100           (5) 

Penelitialn ini menggunalkaln seluruh kalbupalten yalng beraldal di Sumalteral Utalral dengaln jumlalh sebalnyalk 33 

kalbupalten. Sebalnyalk 33 Kalbupalten Dallalm Alngkal yalng tersedial secalral lengkalp yalng beralsall dalri Baldaln Pusalt Staltistik 

Sumalteral Utalral selalmal periode 2018-2020. Sehinggal jumlalh salmpel daltal penelitialn ini selalmal talhun 2018-2020 yalitu 

sebalnyalk 99 daltal paldal Kalbupalten Dallalm Alngkal. Dallalm penelitialn ini, peneliti menggunalkaln progralm SPSS 

(Staltisticall Palckalge for Sociall Science) versi 25. Nalmun sebelumnyal peneliti melalkukaln alnallisis linealr bergalndal 

terlebih dalhulu yalng dilalkukaln dallalm uji staltistik deskriptif, daln uji alsumsi klalsik. Penelitialn ini menggunalkaln 

pengujialn alnallisis staltistik deskriptif daln dilalnjutkaln dengaln uji alsumsi klalsik (uji normallitals, uji multikolinealritals, 

uji alutokorelalsi, daln uji heteroskedalstisitals). Paldal ujial Hipotesis, penelitialn ini dilalkukaln melallui talhalp-talhalp yalitu 
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Regresi Bergalndal, Uji Koefisien Determinalsi (Uji R²), Uji Signifikaln Simultaln (Uji Staltistik F), daln Uji Signifikaln 

Palralmeter Individuall (Uji Staltistik t).  

3. HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Setelalh melalkukaln pengumpulaln daltal dengaln menggunalkaln daltal sekunder dalri Baldaln Pusalt Staltistik Sumalteral Utalral, 

berikut daltal disimpaln dallalm talbel dengaln progralm SPSS versi 25. Talhalp selalnjutnyal pengolalhaln daltal halsil penelitialn 

disaljikaln sebalgali berikut: 

3.1 Alnallisis Staltistik Deskriptif 

Talbel 1. Halsil Uji Alnallisis Staltistik Deskriptif 

Descriptive Staltistics 

 N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion 

Paljalk Daleralh 99 5.65 120.62 35.1597 21.30957 

Dalnal Perimbalngaln 99 26.70 34.25 27.6359 1.16552 

Pendalpaltaln Alsli Daleralh 99 23.53 32.55 25.3930 1.42330 

Belalnjal Modall 99 19.62 33.29 26.6170 2.53824 

Kinerjal Keualngaln 99 33.06 113.33 95.3567 8.52412 

Vallid N (listwise) 99     

Talbel 1. menunjukkaln nilali minimum sebesalr 5,65. Hall ini menunjukkaln balhwal nilali paljalk daleralh terkecil 

yalng terdalpalt paldal paljalk nilali tersebut yalng di dalpalt dalri Kalbupalten Nials talhun 2020. Halsil untuk nilali malksimum 

sebesalr 120,62. Hall ini menunjukkaln balhwal nilali terbesalr yalng terdalpalt paldal paljalk daleralh sebesalr nilali tersebut yalng 

didalpalt dalri Kalbupalten Tobal Salmosir talhun 2018. Halsil untuk nilali raltal-raltal (mealn) sebesalr 35.1597. Hall ini 

menunjukkaln balhwal nilali raltal-raltal paldal alspek paljalk daleralh terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh kalbupalten/kotal 

raltal-raltal sebesalr dengaln stalndalr devialsi (stalndalrd devialtion) sebesalr 21.30957. 

Dalnal perimbalngaln menunjukaln halsil nilali minimum sebesalr 26.70. Hall ini menunjukkaln balhwal nilali terkecil 

yalng terdalpalt paldal dalnal perimbalngaln sebesalr nilali tersebut yalng di dalpalt dalri Kalbupalten Palkpalk Bhalralt talhun 2020. 

Halsil untuk nilali malksimum sebesalr 34.25. Hall ini menunjukkaln balhwal nilali terbesalr yalng terdalpalt paldal dalna l 

perimbalngaln sebesalr nilali tersebut yalng didalpalt dalri Kotal Binjali  talhun 2018. Halsil untuk nilali raltal-raltal (mealn) 

sebesalr 27.6359. Hall ini menunjukkaln balhwal nilali raltal-raltal paldal alspek dalnal perimbalngaln terhaldalp kinerjal keualngaln 

pemerintalh kalbupalten/kotal raltal-raltal sebesalr dengaln stalndalr devialsi (stalndalrd devialtion) sebesalr 1.16552. 

Pendalpaltaln alsli daleralh menunjukaln halsil nilali minimum sebesalr 23.53. Hall ini menunjukkaln balhwal nilali 

terkecil yalng terdalpalt paldal pendalpaltaln alsli daleralh sebesalr nilali tersebut yalng di dalpalt dalri Kalbupalten Nials Selaltaln 

talhun 2020. Halsil untuk nilali malksimum sebesalr 32.55. Hall ini menunjukkaln balhwal nilali terbesalr yalng terdalpalt palda l 

pendalpaltaln alsli daleralh sebesalr nilali tersebut yalng didalpalt dalri Kotal Pemaltalng Sialntalr talhun 2018. Halsil untuk nilali 

raltal-raltal (mealn) sebesalr 25.3930. Hall ini menunjukkaln balhwal nilali raltal-raltal paldal alspek pendalpaltaln alsli daleralh 

terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh kalbupalten/kotal raltal-raltal sebesalr dengaln stalndalr devialsi (stalndalrd devialtion) 

sebesalr 1.42330. 

Belalnjal modall menunjukaln halsil nilali minimum sebesalr 19.62. Hall ini menunjukkaln balhwal nilali terkecil yalng 

terdalpalt paldal belalnjal modall sebesalr nilali tersebut yalng di dalpalt dalri Kalbupalten Nials Balralt talhun 2020. Halsil untuk 

nilali malksimum sebesalr 33.29. Hall ini menunjukkaln balhwal nilali terbesalr yalng terdalpalt paldal belalnjal modall sebesalr 

nilali tersebut yalng didalpalt dalri Kotal Pemaltalng Sialntalr talhun 2018. Halsil untuk nilali raltal-raltal (mealn) sebesalr 26.6170. 

Hall ini menunjukkaln balhwal nilali raltal-raltal paldal alspek belalnjal modall terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh 

kalbupalten/kotal raltal-raltal sebesalr dengaln stalndalr devialsi (stalndalrd devialtion) sebesalr 2.53824. 

Kinerjal keualngaln pemerintalh daleralh menunjukaln halsil balhwal nilali minimum sebesalr 33.06. Hall ini 

menunjukkaln balhwal nilali terkecil yalng terdalpalt paldal Kotal Gunung Sitoli talhun 2020. Halsil untuk nilali malksimum 

sebesalr 113.33. Hall ini menunjukkaln balhwal nilali terbesalr yalng terdalpalt paldal Kalbupalten Tobal Salmosir talhun 2020. 

Halsil untuk nilali raltal-raltal (mealn) sebesalr 95.3567, hall ini menunjukkaln balhwal nilali raltal-raltal kinerjal keualngaln 

pemerintalh kalbupalten/kotal raltal-raltal sebesalr tersebut dengaln stalndalr devialsi (stalndalrd devialtion) sebesalr 8.52412. 

3.1 Alnallisis Staltistik Deskriptif 

3.1.1 Uji Normallitals 

Talbel 2. Halsil Uji One Salmple Kolmogorov Smirnov (K-S) 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstalndalrdized Residuall 

N 99 

Normall Palralmetersal,b Mealn .0000000 

Std. 

Devialtion 

.05689730 
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One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstalndalrdized Residuall 

Most Extreme 

Differences 

Albsolute .061 

Positive .055 

Negaltive -.061 

Test Staltistic .061 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .200c,d 

al. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

c. Lilliefors Significalnce Correction. 

d. This is al lower bound of the true significalnce. 

Dapat dilihat pada Tabel 2. halsil uji One Salmple Kolmogorov Smirnov (K-S) diketalhui nilali Alsymp. Sig (2-

taliled) sebesalr 0,200. Nilali tersebut lebih besalr dalri nilali signifikalnnyal yalitu sebesalr 0,05. Malkal dalri itu, dalpalt 

disimpulkaln balhwal daltal penelitialn ini berdistribusi normall. 

 

Galmbalr 1. Halsil Uji Gralfik Histogralm 

Paldal Galmbalr 1. di altals dalpalt dilihalt balhwal gralfik histogralm menggalmbalrkaln bentuk yalng simetris, malkal 

gralfik paldal penelitialn ini merupalkaln daltal yalng terdistribusi normall. 

 

Galmbalr 2. Halsil Uji Gralfik Normall Probalbility (P-P) Plot 

Dalpalt dilihalt pada Gambar 2. balhwal titik-titik menyebalr daln berhimpit di sekitalr galris dialgonall. Hall tersebut 

menunjukkaln halsil balhwal gralfik Normall Probalbility (P-P) Plot di altals daltal terdistribusi normall. 

3.1.2 Uji Multikolinealritals 

Talbel 3. Halsil Uji Multikolinealritals 

Coefficientsal 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinealrity 

Staltistics 

B Std. Error Betal Toleralnce VIF 

1 (Constalnt) 4.798 .434  11.049 .000   

Paljalk Daleralh -.001 .005 -.021 -.179 .858 .752 1.330 

Dalnal Perimbalngaln -.017 .018 -.118 -.914 .363 .617 1.621 

Pendalpaltaln Alsli 

Daleralh 

.009 .007 .157 1.297 .198 .702 1.424 
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Coefficientsal 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinealrity 

Staltistics 

B Std. Error Betal Toleralnce VIF 

Belalnjal Modall .001 .007 .009 .089 .929 .922 1.085 

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Keualngaln 

Dapat dilihat pada Tabel 3. halsil uji multikolinealritals paldal setialp valrialbel bebals (independen) yalng digunalkaln 

paldal penelitialn ini yalitu Paljalk Daleralh, Dalnal Perimbalngaln, Pendalpaltaln Alsli Daleralh, daln Belalnjal Modall terhaldalp 

valrialbel dependen yalitu Kinerjal Keualngaln Pemerintalh Kalbupalten/Kotal Provinsi Sumalteral Utalral menunjukkaln nilali 

Toleralnce > 0,10 daln nilali VIF < 10. Hall ini menunjukkaln balhwal tidalk aldal gejallal multikolinealritals dallalm kedual 

model regresi. 

3.1.3 Uji Alutokorelalsi 

Talbel 4. Halsil Uji Alutokorelalsi Durbin Waltson 

Model Summalryb 

Model R R Squalre Aldjusted R Squalre Std. Error of the Estimalte Durbin-Waltson 

1 .162al .026 -.015 .05810 1.275 

al. Predictors: (Constalnt), Belalnjal Modall, Paljalk Daleralh, Pendalpaltaln Alsli Daleralh, Dalnal Perimbalngaln 

b. Dependent Valrialble: Kinerjal Keualngaln 

Dapat dilihat pada Tabel 4. nilali uji alutokorelalsi dengaln menggunalkaln Durbin Waltson sebesalr 1.275. Halsil 

tersebut dibalndingkaln dengaln nilali talbel signifikalnsi sebesalr 5%, dengaln jumlalh salmpel sebalnyalk 99 (n=99), daln 

jumlalh valrialbel independen sebalnyalk 4 valrialbel yalkni Paljalk Daleralh, Dalnal Perimbalngaln, Pendalpaltaln Alsli Daleralh, 

daln Belalnjal Modall (k=4). Oleh kalrenal nilali ini lebih besalr dalri baltals altals (DU) 1.7575 daln kuralng dalri 4-DU (4-

1.7575=2,2425) malkal dalpalt disimpulkaln tidalk terdalpalt alutokorelalsi. 

3.1.4 Uji Heteroskedalstisitals 

 

Galmbalr 3. Halsil Uji Heteroskedalstisitals Gralfik Scaltterplot 

Dapat dilihat pada Gambar 3. halsil uji heteroskedalstisitals dengaln menggunalkaln gralfik scaltterplot dalpalt dilihalt 

balhwal tidalk terdalpalt polal yalng jelals, kemudialn titik-titiknyal menyebalr di altals daln di balwalh alngkal 0 paldal sumbu Y. 

Malkal hall ini menunjukkaln balhwal model regresi tidalk terjaldi heteroskedalstisitals. 

3.2 Uji Hipotesis 

3.2.1 Uji Koefisien Determinalsi (R2) 

Talbel 5. Halsil Uji Koefisien Determinalsi 

Model Summalryb 

Model R R Squalre Aldjusted R Squalre Std. Error of the Estimalte 

1 .634al .402 .377 .01162 

al. Predictors: (Constalnt), Belalnjal Modall, Paljalk Daleralh, Pendalpaltaln Alsli Daleralh, Dalnal Perimbalngaln 

b. Dependent Valrialble: Kinerjal Keualngaln 

Pada Tabel 5. nilali Aldjusted R² diperoleh sebesalr 0.377. Hall ini dalpalt disimpulkaln balhwal kinerjal keualngaln 

pemerintalh daleralh dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel bebalsnyal (independen), yalkni: Paljalk Daleralh, Dalnal Perimbalngaln, 

Pendalpaltaln Alsli Daleralh, daln Belalnjal Modall yalng dihalralpkaln sebesalr 37,7%. Malkal sisalnyal sebesalr 62,3% ditentukaln 
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oleh valrialbel lalin yalng tidalk dialnallisis dallalm penelitialn ini. Valrialbel tersebut misallnyal, valrialbel Ukuraln Daleralh, 

Belalnjal Daleralh, daln Retribusi Daleralh. 

3.2.2 Uji Signifikaln Simultaln (Uji F) 

Talbel 6. Halsil Uji Signifikaln Simultaln (Uji F) 

AlNOVAlal 

Model Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression .009 4 .002 15.830 .000b 

Residuall .013 94 .000   

Totall .021 98    

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Keualngaln 

b. Predictors: (Constalnt), Belalnjal Modall, Paljalk Daleralh, Pendalpaltaln Alsli Daleralh, Dalnal 

Perimbalngaln 

Pada Tabel 6. nilali F hitung sebesalr 15.830 dengaln nilali sig sebesalr 0.000. Hall ini menunjukkaln balhwal nilali 

signifikalnsi < allphal (α=0,05). Malkal dalpalt disimpulkaln terdalpalt pengalruh yalng signifikaln secalral simultaln alntalral Paljalk 

Daleralh, Dalnal Perimbalngaln, Pendalpaltaln Alsli Daleralh, daln Belalnjal Modall terhaldalp Kinerjal Keualngaln Pemerintalh 

Kalbupalten/Kotal Provinsi Sumalteral Utalral. 

3.2.3 Uji Signifikaln Palrsiall (Uji t) 

Talbel 7.  Halsil Uji Signifikaln Palrsiall (Uji t) 

Coefficientsal 

Model 

Unstalndalrdized Coefficients Stalndalrdized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 4.798 .087  55.243 .000 

Paljalk Daleralh -.001 .001 -.082 -.895 .373 

Dalnal Perimbalngaln -.017 .004 -.464 -4.569 .000 

Pendalpaltaln Alsli Daleralh .009 .001 .617 6.484 .000 

Belalnjal Modall .001 .001 .037 .446 .657 

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Keualngaln 

Berdalsalrkaln halsil paldal Talbel 7. di altals malkal dalpalt disimpulkaln regresi linealr bergalndal sebalgali berikut: 

Kinerjal = 4.798 – 0.01 Paljalk Daleralh – 0.17 Dalnal Perimbalngaln + 0,09 Pendalpaltaln Alsli Daleralh + 0,001 Belalnjal 

Modall 

Dalri model di altals dalpalt dilihalt balhwal nilali konstalntal sebesalr 4.798 yalng beralrti: dengaln aldalnyal penalmbalhaln 

paldal paljalk daleralh, dalnal perimbalngaln, pendalpaltaln alsli daleralh, daln belalnjal modall, malkal kinerjal keualngaln pemerintalh 

kalbupalten/kotal provinsi Sumalteral Utalral meningkalt sebesalr 4.798 paldal talhun 2018-2020. Nilali koefisien Paljalk Daleralh 

aldallalh sebesalr –0.01 yalng menunjukkaln halsil negaltif. Halsil ini menunjukkaln balhwal ketikal terjaldi setialp penalmbalhaln 

1% valrialbel paljalk daleralh dengaln alsumsi valrialbel lalin tetalp, malkal alkaln menurunkaln kinerjal keualngaln daleralh sebesalr 

0.01 paldal periode 2018-2020 dengaln alsumsi valrialbel lalin dallalm regresi linealr bergalndal. Nilali koefisien Dalnal 

Perimbalngaln aldallalh sebesalr –0.17 yalng menunjukkaln halsil negaltif. Halsil ini menunjukkaln balhwal ketikal terjaldi setialp 

penalmbalhaln 1% valrialbel dalnal perimbalngaln dengaln alsumsi valrialbel lalin tetalp, malkal alkaln menurunkaln kinerjal 

keualngaln pemerintalh kalbupalten/kotal provinsi Sumalteral Utalral sebesalr –0,17 paldal periode 2018-2020 dengaln alsumsi 

valrialbel lalin dallalm regresi linealr bergalndal. Nilali koefisien pendalpaltaln alsli daleralh aldallalh sebesalr 0,09  yalng 

menunjukkaln halsil positif. Halsil ini menunjukkaln balhwal ketikal terjaldi setialp penalmbalhaln 1% valrialbel pendalpaltaln 

alsli daleralh dengaln alsumsi valrialbel lalin tetalp, malkal alkaln menalikkaln kinerjal keualngaln pemerintalh kalbupalten/kotal 

provinsi Sumalteral Utalral sebesalr 0,09 paldal periode 2018-2020 dengaln alsumsi valrialbel lalin dallalm regresi linealr 

bergalndal. Nilali koefisien belalnjal modall aldallalh sebesalr 0,001 yalng menunjukkaln halsil positif. Halsil ini menunjukkaln 

balhwal ketikal terjaldi setialp penalmbalhaln 1% valrialbel belalnjal modall dengaln alsumsi valrialbel lalin tetalp, malkal alkaln 

menurunkaln kinerjal keualngaln pemerintalh kalbupalten/kotal provinsi Sumalteral Utalral sebesalr 0,001 paldal periode 2018-

2020 dengaln alsumsi valrialbel lalin dallalm regresi linealr bergalndal. 

Berdalsalrkaln Talbel 7. di altals, valrialbel paljalk daleralh memiliki t-hitung -0.895 daln nilali signifikaln sebesalr 0.373 

> 0,05. Hall ini beralrti valrialbel paljalk daleralh tidalk berpengalruh terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh kalbupalten/kota l 

provinsi Sumalteral Utalral. Paljalk daleralh tidalk berpengalruh terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh kalbupalten/kota l 

kalrenal rendalhnyal porsi paljalk daleralh dallalm pendalpaltaln pemerintalh daleralh salalt ini mengindikalsikaln balhwa l 

pemerintalh daleralh terus melalkukaln malnipulalsi paljalk daleralh melallui paljalk daleralh sebalgali peningkaltaln pendalpaltaln 

alsli daleralh. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Wiguna & Jati, 2019) yalng 

menunjukkaln balhwal paljalk daleralh pemerintalh daleralh tidalk  berpengalruh  signifikaln  terhaldalp  kinerjal  keualngaln  

daleralh  paldal  pemerintalh daleralh. Nalmun halsil penelitialn ini tidalk sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

(Syahputra et al., 2021) yalng menunjukkaln balhwal paljalk daleralh berpengalruh terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh 
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daleralh. Balnyalknyal tuntutaln dalri malsyalralkalt terhaldalp pemerintalh daleralh alkaln alkuntalbilitals penggunalaln paljalk daleralh, 

malkal hall tersebut menjaldi sebualh alcualn balgi pemerintalh daleralh untuk dalpalt memperbaliki kinerjal keualngaln 

pemerintalh daleralh tersebut.  

Berdalsalrkaln halsil pengujialn staltistik diperoleh nilali signifikaln sebesalr 0.000<0,05 dengaln memiliki t hitung -

4.569 sehinggal dalpalt dinyaltalkaln paldal penelitialn ini balhwal dalnal perimbalngaln berpengalruh negaltif terhaldalp kinerjal 

keualngaln. Halsil ini sejallaln dengaln penelitialn (Putri & Darmayanti, 2019) dalnal   perimbalngaln  berpengalruh   negaltif   

signifikaln   terhaldalp   kinerjal keualngaln   pemerintalh   daleralh. Halsil penelitialn ini berbalnding terballik dengaln penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh (Priyono et al., 2020) menunjukkaln balhwal dalnal perimbalngaln berpengalruh signifikaln terhaldalp 

kinerjal keualngaln pemerintalh daleralh. 

Selalin pendalpaltaln daleralh, dalnal perimbalngaln merupalkaln sumber pendalpaltaln daleralh lalinnyal. Semalkin besalr 

dalnal perimbalngaln yalng diterimal dalri pemerintalh pusalt kepaldal pemerintalh daleralh, malkal dalpalt menyebalbkaln 

lemalhnyal kemalmpualn keualngaln daln kemalndirialn keualngaln pemerintalh daleralh, kalrenal daleralh kuralng memiliki 

kekualsalaln daln kebebalsaln dallalm penggunalaln sumber-sumber pendalpaltaln tersebut alkibalt ketergalntungaln yalng tinggi 

daln tinggi. Hall tersebut dalpalt menunjukkaln balhwal dalnal perimbalngaln yalng semalkin tinggi diterimal oleh pemerintalh 

daleralh dalri pemerintalh pusalt alkaln menunjukkaln tingkalt kemalndirialn daleralh yalng semalkin rendalh altalu menurun. Hall 

ini menunjukkaln ketergalntungaln pemerintalh daleralh kepaldal pemerintalh pusalt. Tingkalt kemalndirialn daleralh yalng 

rendalh alkaln menunjukkaln kinerjal keualngaln yalng lemalh altalu kuralng balik. 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn staltistik diperoleh nilali signifikaln sebesalr 0.000<0,05 dengaln t-hitung sebesalr 

6.484 sehinggal dalpalt dinyaltalkaln paldal penelitialn ini balhwal pendalpaltaln alsli daleralh berpengalruh positif terhaldalp 

kinerjal keualngaln pemerintalh kalbupalten/kotal. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (N. M. D. P. Sari & Mustanda, 2019) yalng 

dimalnal pendalpaltaln alsli daleralh berpengalruh positif terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh  daleralh.  Hall ini 

menunjukkaln semalkin  tinggi  pendalpaltaln  alsli  daleralh yalng dihalsilkaln malkal alkaln semalkin tinggi pulal kinerjal 

keualngaln pemerintalh daleralh. 

Pendalpaltaln alsli daleralh berpengalruh positif signifikaln terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh kalbupalten/kotal, 

kalrenal pendalpaltaln alsli daleralh aldallalh sumber pendalpaltaln bersih yalng dalpalt dipilih oleh daleralh, dimalnal daleralh 

memiliki kewenalngaln daln kebebalsaln untuk mengelolal dalri sumber pendalpaltalnnyal sendiri. Pendalpaltaln PAlD yalng 

lebih tinggi memalksimallkaln pembalngunaln pemerintalhaln daleralh berdalsalrkaln prinsip otonomi daleralh, yalng kemudialn 

diterjemalhkaln menjaldi halsil keualngaln yalng lebih balik untuk daleralh. Hall ini dalpalt mengindikalsikaln balhwa l 

pendalpaltaln alsli daleralh berupal pendalpaltaln dalri daleralh itu sendiri dalpalt membalntu meningkaltkaln kinerjal keualngaln 

pemerintalh daleralh. Kalrenal dengaln demikialn pendalpaltaln alsli daleralh merupalkaln sumber dalyal yalng dalpalt digunalkaln 

sebalgali balgialn dalri pembalngunaln daleralh untuk mewujudkaln kemalndirialn daleralh daln otonomi daleralh. Semalkin tinggi 

pendalpaltaln alsli daleralh, malkal semalkin balik kemalmpualn keualngaln daleralh tersebut. 

Valrialbel belalnjal modall memiliki t-hitung -0.446 daln nilali signifikaln sebesalr 0.657>0,05. Hall ini beralrti 

valrialbel belalnjal modall tidalk berpengalruh terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh kalbupalten/kotal. Halsil penelitialn ini 

berbalnding terballik dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (N. M. D. P. Sari & Mustanda, 2019) yalng malnal belalnjal 

modall  berpengalruh  positif  terhaldalp  kinerjal  keualngaln pemerintalh  daleralh.  Hall  ini menunjukkaln balhwal  semalkin  

tinggi  belalnjal  modall  yalng dilalkukaln pemerintalh  malkal semalkin tinggi pulal kinerjal keualngaln pemerintalh daleralh. 

Hall ini menunjukkaln balhwal belalnjal modall yalng sehalrusnyal menggunalkaln dalnal kals daleralh untuk menalmbalh 

nilali tetalp yalng nalntinyal digunalkaln untuk pembalngunaln daleralh tidalk berpengalruh terhaldalp belalnjal modall yalng 

mencerminkaln kemalmpualn keualngaln pemerintalh. Ini aldallalh falktal balhwal aldalnyal belalnjal modall paldal alset tetalp tidalk 

sertal mertal mencerminkaln balhwal belalnjal modall yalng dalpalt menjaldi cerminaln kinerjal keualngaln yalng balik justru 

dalpalt menjaldi pemborosaln. Dallalm konteks lalin, di malnal belalnjal modall bertujualn untuk menguntungkaln 

pembalngunaln daleralh, menjaldi sial-sial jikal pemerintalh kotal beraldal di jallur yalng sallalh dallalm melalksalnalkaln belalnja l 

modall, dallalm hall ini malnfalalt daln dalmpalknyal tidalk dihalsilkaln di daleralh, pembalngunaln ekonomi tidalk alkaln berjallalin 

balik. Belalnjal modall merupalkaln balgialn dalri kelompok pengelualraln daleralh, yalitu pengelualraln yalng dilalkukaln 

sehubungaln dengaln pembelialn/alkuisisi altalu pembalngunaln alset tetalp yalng nilali palkalinyal lebih dalri dual belals bulaln 

untuk digunalkaln dallalm pemerintalhaln daln untuk kepentingaln umum.  

4. KESIMPULAlN 

Paljalk daleralh tidalk berpengalruh terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh kalbupalten/kotal provinsi Sumalteral Utalral. Halsil 

penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Wiguna & Jati, 2019) yalng menunjukkaln balhwal paljalk 

daleralh pemerintalh daleralh tidalk  berpengalruh  signifikaln  terhaldalp  kinerjal  keualngaln  daleralh  paldal  pemerintalh daleralh. 

Nalmun halsil penelitialn ini tidalk sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Syahputra et al., 2021) yalng 

menunjukkaln balhwal paljalk daleralh berpengalruh terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh daleralh. Dalnal perimbalngaln 

berpengalruh negaltif terhaldalp kinerjal keualngaln. Halsil ini sejallaln dengaln penelitialn (Putri & Darmayanti, 2019) dalnal   

perimbalngaln  berpengalruh   negaltif   signifikaln   terhaldalp   kinerjal keualngaln   pemerintalh   daleralh. Halsil penelitialn 

ini berbalnding terballik dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Priyono et al., 2020) menunjukkaln balhwal dalnal 

perimbalngaln berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh daleralh. Pendalpaltaln alsli daleralh 

berpengalruh positif terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh kalbupalten/kotal. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 
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penelitialn yalng dilalkukaln oleh (N. M. D. P. Sari & Mustanda, 2019) yalng dimalnal pendalpaltaln alsli daleralh berpengalruh 

positif terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh  daleralh. Pendalpaltaln alsli daleralh berpengalruh positif signifikaln terhaldalp 

kinerjal keualngaln pemerintalh kalbupalten/kotal, kalrenal pendalpaltaln alsli daleralh aldallalh sumber pendalpaltaln bersih yalng 

dalpalt dipilih oleh daleralh, dimalnal daleralh memiliki kewenalngaln daln kebebalsaln untuk mengelolal dalri sumber 

pendalpaltalnnyal sendiri. Belalnjal modall tidalk berpengalruh terhaldalp kinerjal keualngaln pemerintalh kalbupalten/kotal. Halsil 

penelitialn ini berbalnding terballik dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (N. M. D. P. Sari & Mustanda, 2019) yalng 

malnal belalnjal modall  berpengalruh  positif  terhaldalp  kinerjal  keualngaln pemerintalh  daleralh.  Hall ini menunjukkaln 

balhwal semalkin tinggi belalnjal modall yalng dilalkukaln pemerintalh malkal semalkin tinggi pulal kinerjal keualngaln 

pemerintalh daleralh. 
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